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ABSTRAK:
Semakin berkemb
competitive advantage, salah satu .
daya manusia yang efektif dan efisien di harapkan da asilkan kinerja karyawan yang maksimal, oleh sebab
itu peranan seorang pemimpin dan penerapan gaya” kepemimpinan yang demokratis di Perusahaan BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Soekarno Hatta bandung akan memberikan dampak yang positif bagi kinerja perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan
Demokratis terhadap kinerja karyawan pada Perusahaan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Soekarno Hatta Bandung.
Penelitian ini menggunakan itian kuantitatif. Teknik analisi ilgunakan adalah analisis regresi
sederhana. Jenis sampel ya ukan dengan menyebarkan
kuisioner pada 33 responde
Berdasarkan hasil
karyawan sebesar 0,708. G
sedangkan sisanya sebesar

tut untuk memiliki sebuah
entingnya pengelolaan sumber

ratis meningkatkan kinerja
a karyawan sebesar 52,4%

Kata kunci: gaya kepemimp

Abstract :

The growing era of
lies in the quality of human
expected to produce maximum €
leadership style in the Soekarno
the company's performance.

This study aims to find out

itive advantage, one of which
man resource management is
d the adoption of a democratic
ny will have a positive impact on

ocratic leadership style on employee
performance at the Soekarno Hatta Ba Company. This study uses quantitative
research methods. The data analysis technique n analysis. The type of sample used is saturated
sampling. Data collection was done by distributing questionnaires to 33 respondents.

Based on the results of simple linear regression analysis, democratic leadership style increases employee
performance by 0.708. Democratic leadership style influences employee performance by 52.4% while the remaining
47.6% is the influence of other factors.

Keywords: democratic leadership style, employee performance

1. Pendahuluan

Semakin berkembangnya era globalisasi menuntut sebuah organisasi untuk mempunyai strategi bersaing agar
dapat bertahan dalam persaingan yang kompetitif. Suatu organisasi di bentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu
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yang ingin dicapai dengan mengandalkan berbagai asset yang di miliki oleh Perusahaaan, salah satunya adalah Sumber
daya Manusia. Menurut Sedarmayanti (2014:25) Manajemen Sumber daya Manusia adalah suatu sistem yang di buat
untuk memastikan pengelolaan kompetensi yang di miliki oleh manusia secara efektif dan efisien agar tercapinya
tujuan organisasi. Pengembangan potensi yang di miliki oleh Manusia secara maksimal akan menjadikan investasi
yang besar bagi suatu organisasi sebagai salah satu strategi dalam mencapai tujuan

Hubungan antara Karyawan dan Atasan adalah aspek yang penting di dalam pengelolaan SDM, Menurut
Kartono dalam Priansa (2017:150) kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan pengaruh yang
konstruktif kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif untuk mencapai tujuan yang sudah di
rencanakan. Seorang pemimpin selalu mempunyai cara yang berbeda untuk mengelola karyawan di dalam sebuah
perusahaan baik dari perilaku, kompetensi dan strategi dalam mempengaruhi kinerja bawahanya. Menurut Zainal
(2017:42) perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola yang disebut dengan gaya kepemimpinan.

Penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan karakter karyawan, pekerjaan, dan kondisi yang ada dapat
memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan kinerja terutama bagi perusahaan Jasa seperti Perusahaan
BPJS Ketenagakerjaan. Me i :259) kinerj tasi kerja yang di capai oleh
seseorang, sesuai dengan w dukung tercapainya tujuan
organisasi. Pelaksanaan kin ber dari karyawan maupun
organisasi. Menurut Kasmi kemampuan, pengetahuan,
motivasi dan kepribadian, inan, gaya kepemimpinan,
budaya organisasi, lingku wan berdampak terhadap
kelangsungan hidup organisasi, jika dampa maka keuntungan bagi perusahaan dan
sebaliknya jika dampak negatif yang timbul maka, aka ncam keberlangungan hidup perusahaan.

Perusahaan BPJS Ketenagakerjaan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jaminan sosial
ketenagakerjaan yang sebelumnya berasal dari Perusahaan JAMSOSTEK kemudian berganti nama menjadi
Perusahaan BPJS Ketenagakerjaan. Setiap tahunya BPJS Ketenagakerjaan mengalami masa transisi Kepemimpinan
yang di sesuaikan dengan kebutuhan organisasi. Dari hasil wawancara tidak terstruktur pada tahun 2017 pada
perusahaan BPJS Ketenag n pelaksanaan Gaya mokratis yang seharusnya
diterapkan murni demokrati lakukan sepenuhnya perasional perusahaan dan
cenderung mengarah pada nan delegatif. Seda 2018 Pelaksanaan Gaya
kepemimpinan di lakukan m tis dalam pelaksanaal wancara pendahuluan yang
di lakukan peneliti bersam agai Marketing Off rkan untuk melihat kinerja
karyaan dapat di lihat mela an , bahwa pada Ta tal kepesertaan baik Bukan
Penerima Upah dan Tenaga encapai target sesu ukan di karenakan kareana
pemimpin cenderung delega tugas padahal tidak mpunyai kemampuan tanpa
pengarahan. Untuk tahun 2 taan meningkat bai enaga kerja maupun bukan
penerima upah, nhamun targe hnya tercapai, di k impinan di terapkan secara
murni demokratis.

2. Dasar teori

2.1 Manajemen Sumber Day

Menurut Sedarmayanti (2014 :13) Mana
aspek Sumber Daya Manusia seperti prose
mendapatkan Sumber daya Manusia yang Produkti

segala kebijakan yang berkaitan dengan
elatihan, kompensasi serta penilaian untuk
unyai kinerja yang maksimal.

2.2 Gayakepemimpinan demokratis

Gaya kepemimpinan ini menempatkan manusia sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap kelompok atau
organisasi. Pemimpin memandang bawahanya sebagai subjek yang mempunyai berbagi aspek seperti keinginan,
kemampuan, pendapat, kreativitas, serta inisiatif yang berbeda, hal tersebut di hargai oleh pimpinan dan dapat pula di
sampaikan sebagai aspirasi. Tipe pemimpin ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap orang yang di pimpin.
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis dan terarah. Kepemimpinan tipe ini dalam
mengambil keputusan sangat mementingkan musyawarah, yang di wujudkan pada setiap jenjang dan di dalam unit
masing masing. menurut Zainal (2017:38), terdapat beberapa dimensi dari gaya kepemimpinan demokratis yaitu:
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a.  Semua tanggung jawab merupakan pembahasan kelompok dan keputusan kelompok yang di rangsang dan di
bantu oleh pemimpin.

b.  Perspektiv mengenai aktvitas pekerjaan di bahas selama diskusi, membuat prosedur pekerjaan secara kelompok
dan jika di perlukan nasihat secara tenis, maka pemimpin akan memberi saran mengenai alternative prosedur
yang dapat di pilih

c. Para anggota bebas untuk bekerja dengan siapa yang mereka kehendaki dan pembagian tugas terserah pada
kelompok.

d.  Pemimpin akan bersifat objektif dalam memberikan pujian dan kritik , serta berusaha merasakan berada di posisi
menjadi anggota kelompok, tanpa terlalu banyak melakukan pekerjaan tersebut.

2.3 Kinerja

Menurut Fahmi (2016:176) kinerja adalah hasil yang di hasilkan oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat
profit oriented maupun non i i hasi selama satu_peg t Kasmir (2016:208) untuk
mengukur kinerja sendiri te iU
1) Kualitas
Pengukuran kinerja da|
2) Kuantitas
Kuantitas merupakan
(jumlah) yang di hasilkan seseorang.
3)  Waktu (jangka waktu)
Dalam batas waktu terdapat minimal dan maksimal¥ang harus di penuhi, jika melanggar dan tidak memenuhi
waktu yang telah di berikan maka kinerjanya dianggap kurang baik.
4)  Penekanan Biaya
Biaya yang sudah di anggarkan dapat menjadi acuan agar tidak melebihi batas yang sudah di tentukan. Jika biaya
yang di keluarkan mel ng di anggarkan (pembor, janya dianggap kurang baik
dan demikian sebalikn
5) Pengawasan
Setiap pekerjaan yang
berubah. Dengan ada
dan demikian sebalikn
6) Hubungan antar karya
Ketika hubungan kary
nyaman dan terjalinya

ang di hasilkan.

apat di lihat dari kuantitas

tuhkan pengawasan
g baik maka setiap

si dan kondisi yang selalu
hasilkan kinerja yang baik

nan terjalin dengan b
imbulkan aktivitas

ciptakan suasana kerja yang
baik.

2.4 Teori keterkaitan

Peran seorang pemimpin me
perusahaan. Dengan kata lain b
pemimpinya, dimana seorang pe
Menurut Fahmi (2016:141) seoran
karyawan. Peningkatan kualitas kinerj
perusahaan dan berdampak langsung pad

a berdampak terhadap output
nisasi di tentukan oleh kualitas
ampuan dari setiap bawahanya.
endorong peningkatan kinerja para
tas output yang di hasilkan oleh suatu
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Kinerja (Y)
Menurut Kasmir (2016:208)
yaitu:

Gaya Demokratis (X) 25 Kerangka
Menurut Zainal, et al (2017:38)

pemikiran

yaitu: a. kualitas
Tanggung jawab bersama b.  kuantitas
Prosedur di tentukan c. waktu
bersama d.  penekanan biaya
Pembagian tugas — e.  pengawasan
kelompok f.  hubungan antar

Pujian dan kritik karyawan

3. Metode penelitian

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018 :8) metode
kuantitatif adalah metode penelitian ini yang di gunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan
mengumpulkan data melalui teknik analisi data yang bersifat kuntitatif. Jenis penelitian yaitu kausalitas dimana dalam
penelitian ini melihat adany e yng di teliti yang bersif; hingga terdapat dua variable
yaitu variable Independen G Dmokratis dan Varia karyawan.

Teknik Anais data yang di knik analisi data de giyono teknik analisi data
deskriptif (2018:147) merup ngan mendeskripsikan data
yang sudah terkumpul untu lisasi. Teknik pengumpulan
data menggunkan kuisioner,

4. Hasil penelitian da
4.1 Analisis deskriptif
a. Tanggapan respoe
Penelitian ini menggunakan 3

Bandung. Berdasarkan hasil peng
atau 83,6% dimana skor tersebut te

erjaan cabang Soekarn Hatta
emimpinan demokratis yaitu 138
b. Tanggapan Responden terha
Berdasarkan hasil pengujian yang di lakukan di ketahui bahwa posisi varibel kinerja karyawan memiliki persentase
rata-rata skor total kinerja karyawan yaitu 139 atau 84,4% dimana skor tersebut termasuk ke dalam kategori sangat

baik.

4.2 Analisis regresi sederhana
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TABEL 4.1
KOEFISIEN REGRESI SEDERHANA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madel B Stdl. Error Beta t Sig.
1 (Constant) x! 303 2517 017
Gaya Kepemimpinan
Dermaokratis 0 708 A1 724 5,839 .0oo

a. DependentVariable: Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil output S dardized Coefficients “B”,

sehingga diperoleh persama

Dari hasil persamaan regresi tersebut masing-masing variabel dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta sebesar 0,763, memiliki arti bahwa jika variabel bebas bernilai 0 (nol) dan tidak ada perubahan,
maka diprediksikan kinerja karyawan akan bernilai sebesar 0,763.
b. Nilai gaya kepemimpinan demokratis sebesar 0,708, memiliki arti bahwa jika Gaya kepemimpinan Demokratis
mengalami peningkatan makin baik, maka dipr, karyawan akan mengalami
peningkatan semakin bai

baik gaya kepemimpinan
akerjaan Cabang Soekarno

diprediksikan bahwi
baiknya kinerja kar

Sehingga dari persama
demokratis maka akan d
Hatta bandung.

4.3 Uji Hipotesis (Uji

demokratis terhadap kinerja
ih besar dari nilai tepe (5,839
ya kepemimpinan demokratis
ng Soekarno Hatta Bandung.

Dari hasil output SP ung Untuk variabel
karyawan sebesar 5,839 dan
> 2,040) dan nilai signifikansi

berpengaruh secara signifikan

4.3 Koefisien determina

Model Summarf

Adjusted B Std. Error of Durhin-
Madel R R Square Square the Estimate Watson
1 7247 524 508 34330 1,869

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Demaokratis (%)
b. DependentVariable: Kinerja Karyawan ()

Dari tabel hasil output SPSS di atas, diketahui nilai koefisien determinasi atau R? (R square) sebesar 0,524 atau
52,4%. Jika dihitung berdasarkan rumus manual aka akan tampak seperti berikut:
KD =r?x 100%
KD =0,7242 x 100%
KD = 0,524 x 100%
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KD =52,4%
Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Soekarno Hatta
Bandung dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan demokratis dengan total kontribusi sebesar 52,4% sedangkan
sisanya sebesar 47,6% merupakan pengaruh atau kontribusi dari faktor lain yang tidak diteliti diluar penelitian.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis perhitungan data dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai
pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Soekarno Hatta
Bandung, diperoleh beberapa kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

a. Gaya kepemimpinan demokratis yang dilaksanakan perusahaan mencapai nilai 83,6%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis bagi karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Soekarno
Hatta Bandung termasuk ke dalam kategori baik.

b. Kinerja karyawan m ilai ilai terseb j a kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Caba at baik.

c. Gaya kepemimpinan kinerja karyawan BPJS
Ketenagakerjaan Cab r 52,4% sedangkan sisanya
sebesar 47,6% merupa iti diluar penelitian.
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